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Hey, Mum. I’m still trying. I hope that’s okay. 
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Visualisasi Kejadian dan Dampak dari Pelecehan Seksual 
melalui Semiotika Simbol dalam Fotografi Ekspresi 

 
Oleh: 

 
Arivia Rahmadiani 

1810916031 
 

Abstrak 
 

Penciptaan fotografi ekspresi ini bertujuan memberikan 
gambaran keadaan seseorang yang mengalami trauma akibat pelecehan 
seksual sehingga dapat memberikan sudut pandang baru kepada 
masyarakat luas agar lebih peka dengan adanya pelecehan seksual. 
Pelecehan seksual adalah perilaku atau perhatian yang tidak diinginkan 
dan tidak dikehendaki yang berakibat mengganggu korbannya berakibat 
gangguan stres pasca-trauma. Hal tersebut dapat dibantu dengan 
menggunakan pendekatan psikologis imaginal exposure untuk 
menyembuhkan trauma dengan mencoba mengingat kembali kejadian 
tersebut sedetail mungkin agar terbiasa dan dapat memvalidasi 
perasaan dan emosional korban. 

Penciptaan ini dilakukan dengan observasi terhadap korban 
melalui kuisioner dan wawancara. Visualisasi dalam penciptaan ini 
berupa karya fotografi ekspresi yang menampilkan hasil eksplorasi dan 
eksperimentasi dari kejadian dan dampak korban pelecehan seksual. 
Karya fotografi ekspresi ini menggunakan pendekatan teori semiotika 
simbol dari perspektif Saussure yang melekat dengan suatu kejadian 
dan pengalaman memiliki pengaruh emosional bagi kita maupun orang 
lain. Karya disajikan menggunakan teknik mixed media dengan 
merespons berdasarkan cerita pada setiap karya fotografi. 

Hasil penciptaan karya fotografi ekspresi mengenai ini 
memvisualisasikan kejadian dan dampak pelecehan seksual yang dapat 
menyampaikan apa yang ingin disampaikan oleh korban. Dengan 
demikian, diharapkan masyarakat dapat lebih mengerti dan memahami 
sehingga dapat memberikan ruang aman bagi para korban pelecehan 
seksual. 

 
Kata kunci: visualisasi, pelecehan seksual, semiotika, simbol, fotografi 
ekspresi 
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Visualization of Incidents and Impacts of Sexual Harassment 
through Semiotic Symbol in Fine Art Photography 

 
by: 

 
Arivia Rahmadiani 

1810916031 
 

Abstract 
 

The creation of this fine art photography aims to provide an 
overview of the state of a person who has experienced trauma due to 
sexual harassment that could give a new perspective for the wider 
community to be more sensitive to the existence of sexual harassment. 
Sexual harassment is an unwanted behavior or attention that causes 
results in disturbing the victim, leaving a post-traumatic stress disorder. 
It can be helped by using the psychological approach of imaginal 
exposure to heal the trauma by trying to recall the incident in as much 
detail as possible to get used to it and to validate the victim's feelings 
and emotions. 

The creation was done by observing the victims through 
questionnaires and interviews. The visualization in this creation is in the 
form of an fine art photography work that portrays the results of 
exploration and experimentation of the incidents and impacts of victims 
of sexual harassment. This fine art photography work used a semiotic 
symbol theory approach from Saussure's perspective which is attached 
to an event and experience that conceive an emotional impact on victim 
and others. The works are presented using mixed media techniques by 
responding based on the story in each photographic work. 

The result of this creation of an expression photography work 
visualizes the incidence and impact of sexual harassment that can 
deliver what the victim wants to convey. Thus it is expected that the 
public will be able to understand and become aware so that they can 
provide a safe space for victims of sexual harassment. 

 

Keywords: visualization, sexual harassment, semiotics, symbols, fine art 
photography 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

 
Pelecehan seksual di Indonesia akhir-akhir ini menjadi 

pembicaraan yang hangat oleh masyarakat. Dengan semakin banyaknya 

pelecehan seksual yang terjadi, laporan kasus dari para korban yang 

diabaikan dan banyak hujatan yang diterima oleh korban, maka mereka 

mencoba untuk bersuara di media sosial. Hal ini juga didukung oleh 

lambatnya proses hukum yang melindungi korban pelecehan seksual. 

Padahal, itulah yang menjadi tameng perlindungan bagi korban 

pelecehan seksual di Indonesia agar menjadi lebih merasa aman. 

 
Pelecehan seksual adalah perilaku atau perhatian yang bersifat 

seksual yang tidak diinginkan atau tidak dikehendaki dan berakibat 

mengganggu diri penerima pelecehan. Pelecehan seksual bisa terjadi 

kepada siapa saja tanpa pandang bulu, tidak mengenal jenis kelamin, 

status sosial, dan lain sebagainya. Masih banyak masyarakat awam yang 

bukan korban justru menganggap korban menimbulkan masalah di 

keluarga atau masyarakat. Korban seringkali diabaikan kesehatan 

mental dan emosionalnya karena dianggap aib keluarga dan masyarakat, 

bukan pelaku. Umumnya para korban menutup mulut yang terkadang 

hingga waktu yang sangat lama karena alasan-alasan dan ketakutan 

menjadi sasaran pelecehan dan menjadi sasaran perundungan dari pihak 

lainnya. Hal itu dapat membebani korban dan meninggalkan rasa 
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trauma yang belum diselesaikan. Rasa tidak aman, takut disalahkan, 

juga diremehkan membuat rasa trauma itu menjadi bertumpuk dan bisa 

menjadi pemicu tersendiri. 

Menurut data yang tertulis di Perempuan dalam Himpitan 

Pandemi: Lonjakan Kekerasan Seksual, Kekerasan Siber, Perkawinan 

Anak, dan Keterbatasan Penanganan di Tengah COVID-19 (Komnas 

Perempuan, 2021:2), terdapat data Kekerasan terhadap Perempuan dari 

Mitra Lembaga Layanan, di Ranah Publik atau Komunitas sebesar 21 % 

(1.731 kasus) dengan kasus paling menonjol adalah kekerasan seksual 

sebesar 962 kasus (55%) yang terdiri dari dari kekerasan seksual lain 

(atau tidak disebutkan secara spesifik) dengan 371 kasus, diikuti oleh 

perkosaan 229 kasus, pencabulan 166 kasus, pelecehan seksual 181 

kasus, persetubuhan sebanyak 5 kasus, dan sisanya adalah percobaan 

perkosaan 10 kasus. Istilah pencabulan dan persetubuhan masih 

digunakan oleh Kepolisian dan Pengadilan karena merupakan dasar 

hukum pasal-pasal dalam KUHP untuk menjerat pelaku. 

Penciptaan karya ini berkutat pada ranah kejadian dan dampak 

melalui sudut pandang para korban pelecehan seksual yang berangkat 

dari pengalaman pribadi yang telah menjadi korban pelecehan berkali- 

kali. Hal tersebut menjadi rasa trauma tersendiri bagi korban. Semua 

orang mempunyai pengalaman pribadi yang menjadi rasa trauma 

terhadap sesuatu. Tidak semua orang bisa memahami, merespons, dan 

mengatasi rasa trauma yang dialami sendiri. Terdapat banyak hal yang 
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bisa dilakukan dalam merespons rasa trauma tersebut, salah satunya 

dengan berkarya yang bisa dilakukan dengan bermusik, membuat film, 

dan memotretnya. Dalam merespons rasa trauma dengan berkarya, 

banyak sekali hal yang bisa disampaikan lebih detail dan dalam tanpa 

harus menjelaskan panjang lebar. Menggunakan fotografi dan takarirnya 

sebagai media komunikasi, seseorang dapat memahami dan merespons 

rasa trauma tersebut, bahkan berdamai dengan rasa trauma itu sendiri. 

Selain itu, media fotografi yang dirancang dengan konsep tertentu 

dengan memilih objek foto yang terpilih dan diproses, lalu dihadirkan 

bagi kepentingan fotografer dengan luapan ekspresi artistik dirinya. 

Gagasan-gagasan tersebut menjadi inspirasi dan mendorong 

timbulnya ide sebagai latar belakang penciptaan sebuah karya seni 

fotografi. Hal ini karena pada dasarnya proses penciptaan karya seni 

merupakan cerminan dari perasaan yang dirasakan dan dialami melalui 

media seni. Pengalaman pribadi diangkat sebagai subject matter untuk 

menyampaikan sebuah perasaan ketika seseorang tidak mampu 

mengungkapkan dan berdamai dengan rasa traumanya. 

B. Penegasan Judul 
 

Judul dari susunan tulisan ini adalah “Visualisasi Kejadian dan 

Dampak dari Pelecehan Seksual melalui Semiotika Simbol dalam 

Fotografi Ekspresi”. Penegasan dari judul tersebut agar tidak salah 

ditafsirkan, dapat dijabarkan maksudnya sebagai berikut. 
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1. Visualisasi 
 
 

Visualisasi adalah pengungkapan gagasan atau perasaan dengan 

menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta, grafik dan 

sebagainya (KBBI, 2005:1262). 

 
2. Kejadian dan Dampak 

 
 

Kejadian adalah peristiwa; sesuatu yang terjadi (KBBI, 2018:666). 

Sedangkan, dampak adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan 

akibat baik positif maupun negatif (KBBI, 2018:245). 

 
3. Pelecehan Seksual 

 
 

Dalam jurnalnya, Endah (2005:1) menjelaskan bahwa pelecehan 

seksual adalah perilaku atau perhatian yang bersifat seksual yang tidak 

diinginkan dan tidak dikehendaki dan berakibat mengganggu diri 

penerima pelecehan. Pelecehan seksual mencakup, tetapi tidak terbatas 

pada: bayaran seksual bila menghendaki sesuatu, pemaksaan 

melakukan kegiatan seksual, pernyataan merendahkan tentang 

orientasi seksual atau seksualitas, permintaan melakukan tindakan 

seksual yang disukai pelaku, ucapan atau perilaku yang berkonotasi 

seksual; semua dapat digolongkan sebagai pelecehan seksual. Tindakan 

ini dapat disampaikan secara langsung maupun tersirat. 
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4. Simbol 
 
 

Simbol dari perspektif Saussure adalah jenis tanda di mana 

hubungan antara penanda dan petanda seakan-akan bersifat arbitrer. 

Simbol berhubungan erat dengan semua jenis kejadian, pengalaman, 

dan sebagainya yang sebagian besar memiliki pengaruh emosional bagi 

kita dan orang lain (Berger, 2000b:23). 

 
5. Semiotika 

 

Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Studi tentang tanda 

dan segala yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, 

hubungan-hubungan dengan tanda-tanda lain, pengirimannya & 

penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya. Semiotik 

mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang 

memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti (Kriyantono, 

2006:265). 

 
6. Fotografi Ekspresi 

 
 

Dasar-dasar penciptaan fotografi dengan ranah fotografi ekspresi 

sebagai media bercerita kepada khalayak masyarakat. Fotografi 

Ekspresi menurut Soedjono (2006:27), “Karya fotografi yang 

diciptakannya lebih merupakan karya seni murni fotografi (fine art 

photography) karena bentuk penampilannya yang menitikberatkan pada 

nilai ekspresif-estetis seni itu sendiri”. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
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fotografi ekspresi merupakan media untuk berekspresi dari ide serta 

gagasan pengkarya. 

Dari definisi di atas pada penegasan judul, “Visualisasi Kejadian 

dan Dampak dari Pelecehan Seksual melalui Semiotika Simbol dalam 

Fotografi Ekspresi” maka penciptaaan karya fotografi ekspresi ini 

dimaksudkan untuk menyimbolkan kejadian dan dampak pada korban 

pelecehan seksual yang saat terjadi hingga dampaknya. Karya yang 

dihasilkan akan diciptakan sesuai dengan cerita dari para korban 

pelecehan seksual termasuk dari pengalaman pribadi yang diolah 

menjadi simbol-simbol melalui pendekatan semiotika pada foto. 

 
 

C. Rumusan Ide 
 

Rumusan ide untuk penciptaan karya tugas akhir ini adalah 

bagaimana memvisualisasikan kejadian dan dampak dari pelecehan 

seksual melalui semiotika simbol dalam fotografi ekspresi. 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat 
 

Penciptaan karya ini bertujuan: 
 

1. memberikan gambaran melalui media fotografi ekspresi tentang 

bagaimana keadaan seseorang pada saat mengalami trauma akibat 

kejadian pelecehan seksual, sehingga orang di sekitarnya dapat 

membantunya keluar dari masalah yang dihadapi ataupun 

membantu agar korban tidak merasa sendirian; 
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2. memberikan sudut pandang yang baru kepada masyarakat luas 

untuk mengerti, memahami, membela, dan melindungi korban 

pelecehan seksual setelah mengetahui dampak yang terjadi pada 

mereka dari visualisasi fotografi ekspresi. 

Manfaat dari pembuatan karya ini adalah: 
 

1. memberikan ruang aman bercerita bagi korban pelecehan seksual 

kepada masyarakat melalui media fotografi; 

2. melihat fotografi sebagai media berkomunikasi dan ekspresi 

disampaikan kepada khalayak masyarakat; 

3. memotivasi dan menginspirasi seniman fotografi lainnya untuk 

menciptakan karya seni yang bermakna dan menyajikan fotografi 

yang biasa sehingga dapat memunculkan inovasi-inovasi baru 

dalam penciptaan karya fotografi; 

4. memberikan referensi visual seni fotografi ekspresi kepada 

mahasiswa lainnya untuk penambahan literasi visual dengan topik 

kejadian dan dampak yang dialami oleh korban pelecehan seksual.
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